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ABSTRAK

Elza Lukita Oktalia: Pengembangan Media Video Animasi “Ungkapan Arina”
Berbasis Kearifan Lokal Kediri untuk Meningkatkan Kemampuan Menggunakan
Kalimat Ajakan, Perintah, dan Penolakan di SDN Burengan II.

Kata Kunci: Video animasi, Kearifan Lokal Kediri, Kalimat Ajakan, Perintah, dan
Penolakan

Penelitian pengembangan ini dilatarbelakangi dari hasil penelitian awal di
SDN Burengan 2 yang menunjukkan bahwa guru jarang menggunakan media
pembelajaran dan 60% menggunakan matode ceramah. Dengan menggunakan
metode ceramah menyebabkan 60% siswa masih kesulitan untuk membedakan
kalimat ungkapan ajakan, perintah, dan penolakan. Hal ini dibuktikan dengan hasil
pre — test yang dilakukan pada siswa kelas 11 yang berjumlah 40 siswa mendapatkan
hasil 26,5% siswa mendapatkan nilai di atas KKM dan 73,5% siswa mendapatkan
nilai di bawah KKM. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dapat diuraikan
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimanakah kevalidan (2)
bagaimanakah kepraktisan (3) bagaimanakah keefektifan pengembangan media
video animasi “Ungkapan Arina” berbasis kearifan lokal Kediri untuk
meningkatkan kemampuan menggunakan kalimat ajakan, perintah, dan penolakan
di SDN Burengan 2?

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan kevalidan (2)
kepraktisan (3) keefektifan pengembangan media video animasi “Ungkapan Arina”
berbasis kearifan lokal Kediri untuk meningkatkan kemampuan menggunakan
kalimat ajakan, perintah, dan penolakan di SDN Burengan 2. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian pengembangan (Research and Development). Dalam
penelitian ini, menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 11
SDN Burengan 2 yang berjumlah 40. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah 1) angket validasi materi dan media, 2) angket respon guru dan siswa, 3)
hasil pretes dan posttes yang dihitung dengan menggunakan uji-t.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) media pembelajaran video
animasi “Ungkapan Arina” berbasis kearifan lokal Kediri dikategorikan sangat
valid dan dapat digunakan tanpa perbaikan, dengan perolehan skor dari ahli media
sebesar 90% dan 82% dari ahli materi, (2) media pembelajaran video animasi
“Ungkapan Arina” berbasis kearifan lokal Kediri dikategorikan sangat praktis
dengan perolehan skor 92% dari angket respon guru dan 90% dari angket respon
siswa, dan (3) media pembelajaran video animasi “Ungkapan Arina” berbasis
kearifan lokal Kediri efektif digunakan dalam pembelajaran, diperoleh hasil rata —
rata pre test siswa sebesar 59,3 dan rata- rata post test siswa sebesar 88,5. Hal
tersebut diartikan bahwa nilai yang diperoleh telah memenuhi kriteria ketuntasan
dengan belajar minimal (KKM) yaitu 75. Berdasarkan analisis dara uji T-test dapat
disimpulkan bahwa nilai signifikasi < 0.05, sehingga adanya pengaruh yang
signifikan antara pre — test dan post — test. Jadi dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran video animasi “Ungkapan Arina” berbasis kearifan lokal Kediri
sangat valid dan praktis, sehingga efektifndigunakan dalam proses pembelajaran
Bahasa Indonesia materi ungkapan ajakan, perintah, dan penolakan.
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A

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar
adalah pembelajaran yang dapat membantu anak agar dapat komunikasi
menggunakan bahasa indonesia. Pembelajaran bahasa indonesia di sekolah
dasar ini mengarahkan siswa agar dapat meningkatkan kemampuannya
dalam menggunakan bahasa indonesia baik secara lisan maupun tulis
(Khair, 2018: 82 ). Pembelajaran bahasa indonesia di sekolah dasar
memegang peranan Yyang sangat penting dalam mengembangkan
kemampuan berbahasa. Sekolah dasar merupakan peran dasar dalam
mengembangkan potensi bahasa anak dalam jenjang pendidikan dari
tingkatan rendah sampai tingkatan tinggi. Kedua tingkatan tesebut sangat
berhubungan erat dan berkesinambungan dalam mencapai tujuan
pembeajaran bahsaindonesia (Inayati et al, 2023: 8).

Ada 4 keterampilan bahasa yang harus dikuasai peserta didik dalam
bahasa indonesia, yaitu keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca
dan menulis (Yanti et al, 2018). Pada keterampilan bahsa tersebut
digolongkan menjadi 2, yaitu keterampilan produktif dan reseptif.
Keterampilan produktif adalah keterampilan yang fokus pada kemampuan
berbicara dan menulis sedangkan keterampilan reseptif difokuskan dalam
kemampuan menyimak dan membaca. Dalam keterampilan menulis

merupakan keterampilan nonverbal, sedangkan ketarampilan berbcara



merupakan keterampilan verbal. Seseorang akan dapat berkomunikasi
engan baik jika menguasai dua keterampilan tersebut.

Secara turun temurun dalalam keterampilan berbicara dan menulis
itu tidak mengandung unsur turun menurun, akan tetapi dua keterampilan
tersebut sama halnya dengan dengan keterampilan lainnya yaitu perlu
dilatih agar dapat menguasainya secraa maksimal. Pentingnya keterampilan
tersebut dalam keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa.
Keeterampilan ini bukan dibutuhkan siswa saat pada jenjang sejolah saja,
namun juga dalam kehidupan sehari — harinya. Keterampilan berbahasa ini
bukan hanya bagus dalam penguasaannya dalam ilmu, namun juga harus
bisa menerapkannya di kehidupan sehari — harinya.

Tujuan pembelajaran bahasa indonesia di sekolah dasar adalah agar
kemampuan yang dimiliki siswa dalam berbahasa indonesia berkriteria baik
dan benar dan dapat menerapkan bahasa tersebut sesuai dengan situasi dan
kondisi siswa sekolah dasar. Selain itu menurut Andayani (2015: 10) tujuan
pembelajaran bahasa Indonesia bagi siswa adalah untuk memperluas
pengetahuan siswa dalam berbahasa sesuai dengan kebutuhan, minat, dan
kemampuannya, sedangkan bagi guru, tujuan pembelajran bahasa indonesia
adalah agar siswa dapat mengembangkan potensinya dalam berbahasa.

Pembelajaran bahasa Indonesia kelas Il semester 1 terdapat 10 KD
diantaranya yaitu 3.1 Merinci ungkapan ajakan, perintah, dan penolakan
yang terdapat dalam teks cerita atau lagu yang menggambarkan sikap hidup

rukun, 3.2 Menguraikan kosakata dan konsep tentang keragaman benda



berdasarkan bentuk dan wujudny dalam bahasa Indonesia atau bahasa
daerah melalui teks tulis, lisan, visual, dan atau eksplorasi lingkungan, 3.3
Menentukan kosakata dan konsep tentang lingkungan geografis, kehidupan
ekonomi, sosial dan budaya di lingkungan sekitar dalam bahasa Indonesia
atau bahasa daerah melalui teks tulis, lisa, visual, dan/ atau eksplorasi
lingkungan, 3.4 Menentukan kosakata dan konsep tentang lingkungan sehat
dan lingkungan tidak sehat di lingkungan sekitar serta cara menjaga
kesehatan lingkungan dalam bahasa Indonesia atau bahasa daerah melalui
teks tulis, lisa, visual, dan/ atau eksplorasi lingkungan, 3.5 Mencermati puisi
anak dalam bahasa Indonesia atau Bahasa daerah melalui teks tulis atau
lisan, 3.6 Mencermati ungkapan permintaan maaf dan tolong melalui teks
tentang budaya santun sebagai gambaran sikap hidup rukun dalam
kemajemukan masyarakat Indonesia, 3.7 Mencermati tulisan tegak
bersambung dalam cerita dengan memperhatikan penggunaan huruf
kapital(awal kalimat, nama, bulan, hari, nama orang) serta mengenal tanda
titik pada kalimat berita dan tanda tanya pada kalimat tanya, 3.8 Menggali
informasi dari dongeng binatang (fabel) tentang sikap hidup rukun dari teks
lisan dan tulis dengan tujuan untuk kesenangan, 3.9 Menentukan kata
sapaan dalam dongeng secara lisan dan tulis, 3.10 Mencermati penggunaan
huruf kapital (nama tuhan, nama orang, nama agama) serta tanda titik dan
tanda tanya dalam kalimat yang benar. Namun dalam pengembangan

penelitian ini akan berfokus pada KD 3.1 Merinci ungkapan ajakan,



perintah, dan penolakan yang terdapat dalam teks cerita atau lagu yang
menggambarkan sikap hidup rukun.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, tentang
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas Il SD Negeri Burengan 2 kota
Kediri pada tanggal 31 Mei 2023. Siswa merasa bosan ketika pembelajaran
berlangsung hal ini terlihat ketika guru sedang menjelaskan siswa memiliki
pandangan yang kosong. Selain itu, siswa juga tidak faham dari apa yang
dijelaskan oleh guru hal ini terlihat ketika guru memberikan pertanyaan
kepada siswa, siswa tidak bisa menjawabnya. Banyak siswa yang bergantian
keluar masuk kelas untuk ke kamar mandi. Dalam pembelajaran guru jarang
memberikan ice breaking kepada siswa sehingga membuat siswa ngantuk
dan kurang bersemangat dalam pembelajaran. Selain itu, guru juga jarang
menggunakan media pembelajaran dan guru lebih banyak menggunakan
metode ceramah yang membuat siswa tidak tertarik dengan pembelajaran.
Hal ini terlihat dari siswa yang berbicara dengan teman sebangkunya.

Selain hasil observasi, dapat dilihat pula dari hasil tes siswa yang
menunjukkan bahwa nilai siswa masih kurang dari standar nilai yang telah
ditetapkan (KKM). Kenyataan ini diperoleh dari banyaknya siswa yang
mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.
Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa kelas 1A sebanyak 20 siswa, 77%
siswa mendapakan nilai di bawah KKM, sedangkan 23% siswa lainnya yang

mampu mendapatkan nilai di atas KKM. Sedangkan pada kelas 1B



sebanyak 30 siswa, 70% siswa mendapatkan nilai di bawah KKM,
sedangkan 20% siswa lainnya mampu mendapatkan nilai di atas KKM.

Berdasarkan hasil angket yang dilakukan kepada siswa, 60% siswa
masih kesulitan untuk membedakan ungkapan ajakan dan perintah, karena
mereka menganggap bahwa ungkapan ajakan itu seperti halnya ungkapan
yang bersifat merintah mereka untuk mengikuti kemauannya. Selain
kesulitan dalam membedakan ungkapan, sebesar 70% siswa juga
mengalami kesulitan dalam membedakan intonasi penyampaian ungkapan
yang tepat, karena mereka merasa bahwa ungkapan ajakan yang diucapkan
intonasinya sama seperti ungkapan perintah. Selain itu kelemahan siswa
dalam menuliskan kalimat ungkapan dan mengidentifikasi gambar adalah
61%.

Berdasarkan hasil angket yang dilakukan kepada guru, 70% guru
tidak menggunakan media pembelajaran pada saat mengajar pembelajaran
bahasa Indonesia materi ungkapan ajakan, perintah, dan penolakan, karena
guru masih merasa kesulitan dalam menentukan media yang cocok bagi
siswa. Pada saat pembelajaran bahasa Indonesia 60% guru masih
menggunakan metode ceramah yang mana pembelajaran masih berpusat
pada guru sehingga mengakibatkan peserta didik pasif dalam pembelajaran.

Media pembelajaran adalah sebuah alat, metode, dan teknik yang
dapat digunakan dalam membantu mengefektifkan komunikasi peserta
pendidik selama proses pembelajaran agar pembelajaran semakin efektif

dan integral dalam mencapai tujuan pembelajaran (Indriyani, 2019).



Sedangkan menurut Kustandi, C (2013) media pembelajaran adalah alat
yang dijadikan pondasi dalam membantu proses belajar mengajar dan
berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah sebuah alat
yang dijadikan pondasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan
pengetahuan guru kepada siswa sehingga dapat menumbuhkan minat dan
motivasi siswa dalam berpikir serta tercapainya tujuan pembelajaran secara
efektif.

Jenis — jenis media secara umum dibedakan menjadi 3 menurut
Santrianawati (2018: 10) yaitu (1) media visual adalah sebuah media yang
hanya dapat dilihat dengan menggunakan indera secara nyata yang terdiri
atas media yang dapat diproyeksikan dan media yang tidak dapat
diproyeksikan yang biasanya media tersebut berupa gambar diam atau
gambar bergerak; (2) media audio adalah sebuah Media yang dapat
mengandung pesan berbentuk auditif yang akan merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemauan para peserta didik untuk mempelajari
bahan ajar, Contohnya: program kaset suara dan program radio; (3) media
audio-visual adalah sebuah media kombinasi dari audio dan visual atau
yang biasa disebut media pandang dengar, Contohnya: program video,
televisi instruksional, dan program slide suara. Pada penelitian ini akan
dikembangkan media pembelajaran berbasis video.

Video animasi merupakan suatu yang dijadikan manipulasi gamba

agar gambar tersebut menjadi seolah-olah dapat hidup dan bergerak dengan



disertai dengan adanya audio, Animasi mewujudkan ilusi bagi pergerakan
dengan pemaparan atau penampilan suatu urutan gambar yang berubah —
ubah namun jelas (Khoiriyah, 2014: 3). Sedangkan menurut Wahyudi
(2014: 3) Penggunaan video animasi memiliki banyakbermanfaat selain
menarik, hal ini dapat digunakan pembelajaranya yang secara multisensori
yaitu dengan menggunakan indra pendengaran dan penglihatan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa video animasi adalah sebuah media
audio visual yang digunakan dalam proses pembelajaran yang dapat dilihat
atau ditonton menggunakan indra pendengaran dan indra penglihatan
kapan saja dan dimana saja.

Dengan menggunakan media video animasi ini, siswa dapat
mengetahui bagaimana cara mengungkapkan kalimat perintah, bagaimana
cara mengungkapkan kalimat ajakan, dan bagimana cara mengungkapkan
kalimat penolakan yang dimana hal itu akan memvisualisasikan materi
menjadi konkret. Media animasi ini akan membantu siswa dalam
memudahkan cara berpikir siswa untuk mengingat dan memahami materi,
dan media ini akan memberikan hasil belajar yang baik atau meningkat dari
pemahaman siswa. Media video pembelajaran merupakan media audio
visual yang dapat menampilkan materi pembelajatan berupa pesan
pembelajaran berupa konsep-konsep, prinsip-prinsip, prosedur serta teori
aplikasi pengetahuan yang bisa membantu siswa memahami suatu materi
pembelajaran. Dengan hadirnya video animasi ini siswa akan lebih

mempunyai motivasi dan aktif di kelas dalam mencapai tujuan



pembelajaran. Laila A et al (2020) juga menyatakan bahwa pada jenjang
pendidikan, pemanfaatan teknologi, informasi, dan komunikasi digunakan
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran video animasi dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. (Muna, K.H. 2021), (Prasetyo, B. 2017), (Pujiutami, N.
2022), (Khoiriyah, A.N. 2014). Selain dapat meningkatkan hasil belajar,
video animasi juga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman siswa.
(Gae, N.A. 2021), (Mesing, 1.B. 2019), (Helvina, M. 2021), (Munar, A.
2021).

Walaupun penelitian serupa sudah dilakukan oleh beberapa
penelitian terdahulu, namun media yang sedang dikembangkan dalam
penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian — penelitian terdahulu.
Adapun perbedaan tersebut, yaitu pada tampilan yang disajikan adalah
berbasis kearifan budaya lokal Kediri, latar belakang yang disajikan akan
bertema simpang lima gumul, pakaian tokoh yang digunakan adalah baju
khas Kediri, makanan yang disajikan dalam penyampaian materi adalah
makanan khas Kediri, nama tokoh yang dipakai adalah nama — nama tokoh
cerita legenda di Kediri, tokoh yang disajikan adalah tokoh yang ada di
cerita legenda Kediri, dan terdapat suara dubbing anak - anak.

Dengan menggunakan media video animasi ini, siswa dapat
mengetahui bagaimana cara mengungkapkan kalimat perintah, bagaimana
cara mengungkapkan kalimat ajakan, dan bagimana cara mengungkapkan

kalimat penolakan yang dimana hal itu akan memvisualisasikan materi



menjadi konkret. Media animasi ini akan memudahkan cara berpikir siswa
dalam mengingat dan memahami materi, dan akan memberikan hasil belajar
dari pemahaman siswa. Dengan video animasi ini siswa akan lebih
mempunyai motivasi dan aktif di kelas dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Santrianawati (2018) juga mengemukakan bahwa penerapan
media pembelajaran ini akan mengefektifkan dan mengefisienkan proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Menilai dari hasil penelitian — penelitian tersebut, maka sangat
dirasa perlu untuk mengembangkan dan mengukur keefektifan media
pengembangan media video animasi dalam meningkatkan kemampuan

menggunakan kalimat ajakan, perintah, dan penolakan.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat ditarik identifikasi

masalah sebagai berikut :

1. Guru belum menggunakan media pembelajaran pada pembelajaran
bahasa Indonesia materi ungkapan ajakan, perintah, dan penolakan.

2. Kurangnya kreatifitas guru untuk mengembangkan media pembelajaran
dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

3. Guru hanya menggunakan metode ceramah pada pembelajaran bahasa
Indonesia materi ungkapan yang mana pembelajaran tersebut berpusat
pada guru sehingga mengakibatkan peserta didik pasif dalam

pembelajaran.
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4. Siswa tidak antusias dalam melaksanakan pembelajaran, saat dijelaskan
siswa terlihat bosan, mengantuk, bermain sendiri, bahkan keluar masuk
kamar mandi.

5. Hasil belajar siswa belum memenuhi KKM. Hal ini dapat dilihat dari
jumlah siswa kelas 1A sebanyak 30 siswa, 77% siswa mendapakan nilai
di bawah KKM, sedangkan 23% siswa lainnya yang mampu
mendapatkan nilai di atas KKM. Sedangkan pada kelas 11B sebanyak 30
siswa, 70% siswa mendapatkan nilai di bawah KKM, sedangkan 30%
siswa lainnya mampu mendapatkan nilai di atas KKM.

6. Sebesar 60% siswa masih kesulitan untuk membedakan ungkapan
ajakan dan perintah, karena mereka menganggap bahwa ungkapan
ajakan itu seperti halnya ungkapan yang bersifat merintah mereka untuk
mengikuti kemauannya.

7. Kelemahan siswa dalam menuliskan kalimat ungkapan dan

mengidentifikasi gambar adalah sebesar 61%.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu adanya rumusan
masalah dalam penelitian ini. Rumusan masalah dalam peelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana kevalidan pengembangan media video animasi ungkapan
arina untuk meningkatkan kemampuan menggunakan kalimat ajakan,

perintah, dan penolakan di SDN Burengan 2?
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2. Bagaimana kepraktisan pengembangan media video animasi ungkapan
arina untuk meningkatkan kemampuan menggunakan kalimat ajakan,
perintah, dan penolakan di SDN Burengan 2?

3. Bagaimana keefektifan pengembangan media video animasi ungkapan
arina untuk meningkatkan kemampuan menggunakan kalimat ajakan,

perintah, dan penolakan di SDN Burengan 2?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitian untuk :

1. Mendeskripsikan kevalidan pengembangan media video animasi
ungkapan arina untuk meningkatkan kemampuan menggunakan kalimat
ajakan, perintah, dan penolakan di SDN Burengan 2.

2. Mendeskripsikan kepraktisan pengembangan media video animasi
Ungkapan Arina untuk meningkatkan kemampuan menggunakan
kalimat ajakan, perintah, dan penolakan di SDN Burengan 2.

3. Mendeskripsikan keefektifan pengembangan media video animasi
Ungkapan Arina untuk meningkatkan kemampuan menggunakan

kalimat ajakan, perintah, dan penolakan di SDN Burengan 2.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, yaitu manfaat

teoritis dan manfaat praktis.
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1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberikan informasi terkait pengembangan video

animasi untuk pembelajaran Bahasa Indonesia materi Ungkapan

Ajakan, Perintah, dan Penolakan.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dalam penelitian ini dibedakan menjadi tiga, sebagai

berikut :

a. Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan masukan kepada guru
Bahasa Indonesia untuk megembangkan media pembelajaran yang
variatif dalam kegiatan belajar mengajar Bahasa Indonesia materi
Ungkapan Arina.

b. Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan masukan pada pihak
sekolah dalam mendukung guru untuk mengembangkan media
pembelajaran yang lebih bervariasi dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia

c. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat menjadi sebuah referensi bagi
peneliti lain terkait pengembangan media video animasi untuk

materi Ungkapan Arina.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan berisi tentang tata cara, metode atau urutan
untuk merampungkan sebuah penelitian atau riset yang di dalamnya

terkandung pendahuluan, tujuan dan metode. Tujuan adanya sistematika
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penulisan ini adalah agar karya tulis tersusun secara sistematis dan mudah
dipahami. Berikut sistematika penulisan karya tulis dalam penelitian ini:
Bab | terdapat latar belakang yang membahas tentang media pembelajaran
Bahasa Indonesia yang ada di sekolah dasar sekarang ini kurang menarik
bagi siswa. Dengan begitu pengembangan media pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan pada siswa sekolah dasar sangat penting.
Selanjutnya yaitu identifikasi masalah yang membahas tentang paparan
masalah maka dapat dipaparkan rumusan masalah yang nantinya akan
dipecahkan oleh peneliti, kemudian ada tujuan pengembangan untuk
menjawab pertanyaan yang ada pada rumusan masalah, dan sistematika
penulisan karya ilmiah mulai dari Bab I hingga Bab III.

Bab Il atau landasan teori membahas tentang kerangka acuan komprehensif
mengenai konsep, prinsip atau teori yang digunakan sebagai landasan
pemecahan masalah yang dihadapi peneliti untuk mengembangkan
produknya.

Bab Il atau metode pengembangan membahas tentang model
pengembangan yang digunakan peneliti yang dilengkapi oleh prosedur,
dipaparkan tempat, siapa subjek penelitiannya, dan alasan mengapa
memilih tempat tersebut. Kemudian juga membahas tentang validasi
model/proyek , instrument pengumpulan data serta dijelaskan pula
mengenai pengembangan instrument di dalamnya. Selanjutnya pada Bab 111
memaparkan mengenai Teknik analisis data yang berisi tahapan-tahapan

analisis data dan norma pengujian di dalamnya.
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Bab IV atau deskripsi, interpretasi, dan pembahasan berisi tentang deskripsi
pemaparan hasil studi lapangan, serta interpretasi hasil studi lapangan,
kemudian interpretasi hasil validasi angket dosen validator materi maupun
media, dan juga angket guru untuk ahli praktisi, serta angket respon siswa,
yang di dalamnya dapat menunjukkan bahwa media layak digunakan atau
tidak dalam pembelajaran.

Bab V atau penutup berisi mengenai kalimat penutup proposal, misal berisi
mengenai harapan — harapan peneliti adanya berbagai masukan untuk
penyempurnaan dan harapan — harapan agar pelaksanaan peneliti dapat
berjalan sesuai rencana.

Daftar pustaka merupakan daftar yang mencantumkan sumber yang terdiri
dari judul buku, nama pengarang, penerbit, dan sebagainya. Yang nantinya
akan ditempatkan pada tempat di bagian paling akhir dan disusun
berdasarkan abjad. Daftar pustaka berfungsi untuk memberikan arahan bagi
pembaca karya tulis ilmiah, salah satunya adalah sebagai bahan untuk

pengecekan ulang tahap karya tulis ilmiah yang bersangkutan.
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